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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan antara penghibur bisnis semakin sulit di perkembangan dunia 

usaha yang terus meningkat. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah 

bidang usaha yang memegang peranan penting dalam memberdayakan peruntukan 

yang adil dari bantuan pemerintah daerah dan merupakan tulang punggung yang 

dapat membantu perekonomian di Indonesia, mengingat UMKM dapat membuka 

lapangan pekerjaan bagi para pengangguran, mengingat kesepakatan-kesepakatan 

tersebut UMKM yang bisa menambah bayaran karena banyaknya pelaku UMKM 

yang berasal dari kalangan manapun. Keuntungan UKM dalam menggunakan aset 

tetap, misalnya, rumah, hewan, tanaman pangan hortikultura, perikanan, 

pertukaran, dan kafe. Wilayah Bali merupakan wilayah yang berperan penting 

dalam memperluas industri perjalanan dan pengembangan UMKM.  

Tabel 1. 1 Rekapitulasi Data UMKM Tahun 2019-2021 Kabupaten Gianyar 

 Tahun  Pertanian  Non 

Pertanian 

Perdagangan Jasa  Jumlah  

1 2019 9.894 27.499 30.255 7.764 75.412 

2 2020 9.894 27.507 30.377 7.764 75.542 

3 2021 9.894 27.507 

 

30.455 

 

7.764 75.620 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kab. Gianyar 

Pada tabel 1.1 diperoleh dari Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten 

Gianyar, cenderung terlihat bahwa peningkatan kuantitas UMKM dari berbagai 

daerah di Gianyar pada tahun 2019 bertambah menjadi 75.412, pada tahun 2020 
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UMKM bertambah 130 menjadi 75.542 UMKM. Untuk sisa tahun 2021, jumlah 

UMKM di Gianyar bertambah lagi sebanyak 78 menjadi 75.620 UMKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa banyak individu yang tertarik untuk memulai organisasi 

mereka sepanjang 2019 hingga 2021. 

Dari informasi pada tabel 1.1, tabel rangkuman informasi UMKM Rezim 

Gianyar tahun 2019-2021 mengalami perluasan. Isu yang dialami para ahli adalah 

peningkatan jumlah UMKM di Gianyar yang dibarengi dengan peningkatan 

jumlah pengangguran akibat pandemi virus corona. Semenjak pandemi, banyak 

perwakilan yang di-PHK dan di-PHK," kata Puncak Pengamanan Pergantian 

Acara dan Pembiayaan UMKM, Ibu I Gusti Ayu Made Candrawati ditemui di 

ruang kerjanya saat rapat, Jumat  (22/04/2022)”. 

Dari Focal Department of Insights, Peraturan Gianyar memiliki 7 (tujuh) 

sub-bidang, yaitu (1) Blahbatuh, (2) Gianyar, (3) Payangan, (4) Sukawati, (5) 

Tegallalang, (6) Tampaksiring, (7) Ubud. Khususnya di wilayah Gianyar, tepatnya 

Ubud Locale yang berjumlah 7 (tujuh) kota dan 1 (Satu) Kelurahan, yaitu Sayan, 

Mas, Petulu, Kedewatan, Peliatan, Lodtunduh, Singakerta, dan Kelurahan Ubud. 

Di semua kota di Kawasan Ubud, banyak angkul sebelum rumah digunakan 

sebagai artshop. Khususnya di sepanjang Jl. Raya Petulu ke Jl. jalan taman 

peliatan. Sebelum pandemi virus corona, banyak wisatawan lokal dan asing yang 

mengunjungi artshop untuk berbelanja secara eceran, bahkan untuk pemesanan 

dengan mengirimkan barang dagangan menggunakan kendaraan pemegang. 

Semenjak pandemi virus corona, artshop di kawasan Ubud sangat sepi bahkan 

tidak ada pengunjung, hal ini juga menyebabkan jumlah pembeli berkurang 

sehingga modal berdagang menjadi repot. "Ungkap salah satu pemilik bengkel 
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pengerjaan di jl. Raya Ubud”. UMKM sebenarnya menghadapi hambatan, 

keharusan, dan kondisi, baik di dalam maupun di luar. Banyaknya jumlah UMKM 

serta hambatan, keharusan, kondisi yang terjadi saat ini dapat mempengaruhi daya 

dukung organisasi UMKM. 

Menurut (Handayani, 2007) Pengelolaan bisnis adalah kondisi atau 

keadaan bisnis, yang terhubung dengan rute dalam menjaga, menciptakan, dan 

menjaga aset dan memenuhi kebutuhan yang terkait dengan bisnis. Selain itu, 

seperti yang ditunjukkan oleh (Alshehhi, dkk; 2018) (dalam Setiawati et al., 2021) 

mengklarifikasi bahwa daya dukung bisnis adalah kapasitas asosiasi untuk 

berhasil dan mahir mengawasi aset yang sangat terbatas terkait pemenuhan 

kebutuhan jangka panjang. Daya dukung bisnis adalah perjalanan bisnis yang 

berkesinambungan yang menggabungkan peningkatan dan pengembangan serta 

cara-cara untuk mengikuti pemeliharaan dan kemajuan bisnis. Daya dukung usaha 

UMKM ditopang oleh hipotesis going concern. Dalam hipotesis kelangsungan 

usaha, keadaan substansi bisnis, yang dinilai dalam kerangka waktu yang tidak 

terbatas di masa depan sehingga bisnis dapat terus berjalan, (Ginting dan 

Tarihoran, 2017) (dalam Setiawati et al., 2021). Going concern merupakan ide 

penting dalam pembukuan reguler, yang dalam merinci laporan tahunannya, akan 

memutuskan apakah nantinya bisnis akan dilanjutkan dengan tugas 

(Voaindonesia.com,2020).  Direktur BI Provinsi Bali mengakui bahwa selama 

pandemi virus corona, banyak UMKM terdampak. Namun ada sebagian usaha 

kecil yang justru bisa tetap bertahan dan bertumbuh. “Berdasarkan data ada 87, 

5% UMKM yang terdampak, sedangkan 12,5%  lainnya justru bisa beradaptasi 

dan bisa tetap jalan bahkan penjualannya lancar, disisi lain juga, digitalisasi 
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membentengi keserbagunaan UMKM di tengah pandemi virus corona". Secara 

garis besar, sebelum pandemi, UMKM di Indonesia yang berjumlah hampir 64,2 

juta dan memegang peranan atau komitmen penting terhadap produk domestik 

bruto, mencapai 57,24% (sekitar Rp 5.721,14 Triliun). Informasi dari Dinas 

Koperasi dan UMKM Provinsi Bali menyebutkan, UMKM yang terkena dampak 

virus corona telah melampaui 18.589, khususnya Kota Denpasar hingga 4.445 

UMKM, Rezim Karangasem hingga 4.338, Kabupaten Klungkung hingga 3.617 

UMKM, Kabupaten Bangli hingga 2.464 UMKM, Pemda Jembrana ke atas 1.604, 

Pemda Tabanan 1.011 UMKM, Rezim Badung 509 UKM, Pemkab Gianyar 401 

UKM, dan Pemkab Buleleng 113 UKM. gaya, industri perjalanan, dan otomotif 

(bisnisbali.com,2021). 

Keanehan yang terjadi akibat pandemi virus corona yang berdampak pada 

UMKM adalah menurunnya daya beli individu yang membuat UMKM 

mengalami penurunan gaji karena kekurangan klien, kejadian berkurangnya 

kepercayaan pembeli terhadap barang yang dijual oleh pelaku bisnis UMKM, 

bubarnya hambatan yang disebabkan oleh adanya keterbatasan portabilitas, 

kurangnya kreativitas untuk menciptakan produk baru. Menurut Cok Ace (2020) 

Perkembangan keuangan Bali mengalami penyempitan yang sangat mendalam 

karena hilangnya 54% komitmen industri perjalanan terhadap produk domestik 

bruto (PDRB), khususnya kuartal utama 1,2%, kuartal kedua 11,06%, kuartal 

kedua dari sebelumnya. triwulan 12,32% dan triwulan IV min 12,21%. Selama 

pandemi Coronavirus, tingkat kemiskinan di Bali meningkat 5.050 ribu orang 

(Badan Pusat Statistik BPS provinsi Bali, 2021). Saat ini kawasan UMKM 

dihadapkan pada isu penurunan kesepakatan, kurangnya kreativitas seseorang 
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dalam menciptakan produk baru, adanya perbedaan karakteristik seseorang untuk 

mewujudkan usaha dengan inovatif, kurangmaksimalnya pemanfaatan penjualan 

online, dan masih minimnya sistem pencatatan akuntansi dari usaha yang 

dijalankan. Maka dari itu, terkait dengan pandemi virus corona, pemerintah 

memberikan PP Nomor 21 Tahun 2020 terkait dengan Pembatasan Sosial Lingkup 

Besar (PSBB) yang direncanakan untuk membatasi perkembangan individu dan 

produk, sehingga individu diharapkan untuk tetap berada di rumah, khususnya 

ketika tidak ada premi yang sungguh-sungguh. Sehingga hal ini berdampak pada 

lamanya waktu kerja UMKM yang dibatasi dan pembeli yang langsung berbelanja 

menjadi berkurang. Untuk Usaha Miniatur, Kecil dan Menengah, otoritas publik 

memberikan program sponsorship dan bahkan memberikan sertifikasi pengakuan 

kepada UMKM sebagai asuransi bisnis. Ada tanggung jawab dari Pemerintah Bali 

Commonplace melalui bantuan administrasi, khususnya: (UU Gubernur No. 

79/2018, 2018) dan (UU Gubernur No. 99/2018, n.d.) untuk penghibur ekonomi 

inventif, terutama untuk Usaha Miniatur, Kecil dan Menengah (Pemerintah 

Provinsi Bali, n.d.). 

Beberapa faktor yang berpengaruh pada keberlanjutan usaha yaitu Kualitas 

perintis adalah atribut atau jenis karakter atau karakter, standar perilaku, atau 

tanda-tanda luar biasa yang dibawa oleh setiap pelaku bisnis dalam menangani 

bisnis mereka untuk mencapai tujuan yang normal. (Ia Putranta Sembiring, 2017). 

Kualitas pelaku bisnis sebagai aturan umum, yang harus terlihat saat 

menyampaikan untuk menyatakan data serta saat mempertahankan bisnis dan 

mengatur hubungan dengan hubungan bisnis. Maka untuk itu, dalam menjalin 

hubungan bisnis dengan seseorang yang karakternya kurang baik dapat 
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mendatangkan malapetaka bagi diri Anda sendiri. Mentalitas atau kualitas yang 

giat adalah bagian penting dari bisnis. Kualitas giat akan menentukan pengelolaan 

dalam menjalankan dan menciptakan usahanya. Terdapat penelitian Menurut 

(Suryana,2008) (dalam Ia Putranta Sembiring, 2017) yang menyatakan bahwa 

Sifat-sifat kerinduan menghadapi tantangan oleh para visioner bisnis dalam 

memulai atau mempertahankan bisnisnya adalah unik, para pebisnis akan 

mengakui pertaruhan saat menghadapi kemungkinan kekecewaan. Sifat 

keberanian, seseorang yang benar-benar percaya diri merasa dapat menjawab 

kesulitan yang ada di hadapannya, banyak visioner bisnis yang sukses adalah 

orang-orang yang memiliki kepastian, mengakui ada masalah namun 

menempatkan kemampuan mereka untuk menangani masalah. Kualitas-kualitas 

ini kuat untuk melanjutkan pekerjaan, banyak visioner bisnis berfokus pada minat 

yang adil dan jujur yang dapat disebut sebagai dorongan kuat untuk 

menyelesaikan bisnis untuk berusaha mengembangkan bisnis mereka. Pintu 

terbuka bisnis baru akan membawa bahaya yang berbeda. Ada hasil yang sangat 

mempengaruhi kemajuan UKM industri shuttlecock (Fauzi, 2020). Selain itu 

terdapat hasil penelitian yang menyatakan bahwa kualitas kepeloporan 

mempengaruhi kemajuan usaha miniatur dan mandiri. Konsekuensi dari 

pemeriksaan yang dipimpin oleh (Mukoffi & As’adi, 2021) menyatakan bahwa 

kualitas kewirausahaan mempengaruhi kemajuan UMKM. Selanjutnya, penelitian 

yang dilakukan oleh (Ia Putranta Sembiring, 2017) menyatakan bahwa kualitas 

kewirausahaan secara signifikan mempengaruhi pencapaian bisnis. Demikian 

juga, efek samping dari pemeriksaan yang dipimpin oleh (Eva, 2021) menyatakan 
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bahwa Atribut kepeloporan berpengaruh terhadap peningkatan UMKM di Kota 

Pesalakan, Daerah Adi Werna, Rezim Tegal. 

Menurut Alma (2009) (dalam Setiawati et al., 2021) menyatakan bahwa 

Imajinasi adalah keahlian yang dimiliki individu bagi pebisnis bisnis, sangat 

penting untuk bertindak secara imajinatif agar dapat bertahan dan bertahan selama 

pandemi ini. Jadi pengusaha bisnis harus berunjuk rasa secara imajinatif untuk 

bisa dari kegunaan yang realistis dan dibundel dengan menggunakan rencana yang 

unik dan menarik. Imajinasi diperlukan dalam sebuah bisnis, mengingat tanpa 

inovasi, sebuah bisnis akan sulit untuk diciptakan dan menghadapi oposisi yang 

digambarkan oleh (Supriani, 2017). Beberapa penemuan mengungkapkan bahwa 

daya cipta berdampak pada daya dukung bisnis UMKM (Azzahra et al., 2021). 

Hasil penelitian terdahulu dari (Gusti Agung Surya Tanti, 2020) memaknai bahwa 

ada dampak positif dan besar dari inovasi terhadap daya dukung bisnis UMKM 

Milenial. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rustianingsih, 2020) Begitu pula 

dengan imajinasi tersebut ternyata sangat mempengaruhi bayaran usaha UMKM 

di Kota Pemalang. Hasil temuan yang dilakukan oleh (Setiawati et al., 2021) 

mengungkapkan bahwa inovasi secara keseluruhan mempengaruhi daya dukung 

organisasi UMKM selama pandemi virus corona. 

Transaksi online atau disebut bisnis internet adalah salah satu jenis 

kerangka inovasi data yang diambil atau dilakukan yang dapat memberikan 

banyak manfaat bagi manajer keuangan. Salah satu manfaat yang diberikan oleh 

bisnis berbasis web kepada UMKM adalah memperluas saluran iklan item atau 

sepotong kue sehingga mereka bisa sampai ke dunia. Seperti yang ditunjukkan 

oleh Laudon dan Travel (2017:10) (dalam Dewi, 2021), Bisnis elektronik, yang 
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dapat diartikan sebagai perdagangan elektronik, adalah pemanfaatan web, aplikasi 

web dan gadget yang nyaman dan program web yang berjalan pada gadget 

kompak untuk melakukan pertukaran bisnis. Dengan munculnya perdagangan 

elektronik, kesepakatan dapat berkembang karena lenyapnya hambatan geografis. 

Oleh karena itu, dalam pandemi yang mempengaruhi UMKM, sangat menarik dan 

penting untuk memimpin penelitian terkait dengan daya dukung usaha kecil dan 

menengah (UMKM). Hasil temuan dari (falac, 2017) menyatakan bahwa E-

commerce dampak positif dan luar biasa dalam menunjukkan daya dukung. Juga, 

konsekuensi dari pemeriksaan yang diarahkan oleh (Adityasih, 2021) menyatakan 

bahwa bisnis berbasis Web secara bermakna mempengaruhi pemeliharaan usaha 

kecil, kecil dan menengah. Penemuan yang dibuat oleh (Ernawati, 2017) 

menyatakan bahwa Bisnis berbasis web secara fundamental mempengaruhi 

keseriusan UMKM di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Selanjutnya, hasilnya tidak 

sama dengan eksplorasi yang diarahkan oleh (Afiqah,2022) menyatakan bahwa 

bisnis berbasis Web secara signifikan mempengaruhi keberlangsungan UMKM. 

Keberlanjutan suatu usaha untuk kedepannya juga dipengaruhi oleh 

pemahaman akuntansi dari pelaku usaha itu sendiri. Pemahaman Pembukuan 

diperlukan oleh pengusaha dalam menyelesaikan latihan bisnisnya. Ditinjau dari 

Rujukan Kata Bahasa Indonesia Secara Keseluruhan, seseorang dikatakan 

memahami pembukuan adalah memahami dan memahami bagaimana sistem 

pembukuan diselesaikan hingga menjadi laporan keuangan berdasarkan standar 

dan pedoman penyusunan ikhtisar fiskal yang ditetapkan dalam itu SAK-

ETAP(Apriani, 2019) (dalam Setiawati et al., 2021). Pada kenyataannya, sebagian 

besar pelaku UMKM di Area Ubud tidak memiliki bantalan yang signifikan dan 
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menggunakan data pembukuan dalam berurusan dengan bisnis mereka, para 

penghibur benar-benar menggabungkan kas individu dengan bisnis mereka, "kata 

Head of SME Advancement and Supporting Assurance, Ny. I Gusti Ayu Made 

Candrawati, ditemui di kantornya saat rapat. Jumat (22/04/2022)”. Selanjutnya, 

pengelolaan keuangan UMKM tidak tertata dengan baik. Dalam menjalani pilihan 

bisnis, terkadang ada pengaturan sesaat yang harus terlihat dari praktik bisnis 

yang saling bertentangan.  

Laporan fiskal diperlukan oleh setiap bisnis dimana dalam pemeriksaan 

pelaksanaannya dihubungkan dengan posisi moneter. Pendapatan juga penting 

bagi perusahaan untuk memilih pilihan keuangan yang dapat diandalkan. Meski 

demikian, sedikit demi sedikit, keuangan yang mewakili UKM masih terbilang 

rendah. Pembukuan UMKM diselesaikan dengan cara dasar dan tidak pasti. 

Dengan itu sependapat juga dengan opini yang dilakukan oleh (Apriani, 2019) 

yang menyatakan bahwa pemahaman pembukuan sangat berpengaruh terhadap 

keberlangsungan usaha di kecamatan Buleleng. Oleh karena itu, dengan 

pemahaman tentang pembukuan sebagai catatan keuangan, sangat baik dapat 

dimanfaatkan bagi pelaku bisnis UMKM untuk mengejar pilihan dalam bisnis 

para eksekutif untuk mencapai bisnis yang wajar. Selain itu (Faradillah et al., 

2022) mengungkapkan bahwa pemahaman pembukuan sangat mempengaruhi 

ikhtisar fiskal mengingat SAK ETAP pada UMKM kerajinan batik di Kawasan 

Kraton Yogyakarta. Dalam hal tersebut pemahaman tentang akuntansi yaitu 

dipakai sebagai tolak ukur dalam penyajian laporan keuangan yang kualitas. 

Dengan tujuan agar keadaan keuangan akan lebih jelas dan lebih penting untuk 

menentukan pilihan bisnis. Terlebih lagi, efek samping dari penelitian ini juga 
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sesuai dengan penelitian yang diarahkan oleh (Faradillah et al., 2022) menyatakan 

bahwa pemahaman pembukuan sangat mempengaruhi keberlanjutan UMKM.  

Kecamatan Ubud adalah Sub-lokal di Rezim Gianyar, para ilmuwan 

memilih UKM di Area Ubud mengingat Area Ubud adalah pusatnya pariwisata 

dimana terdapat banyak UMKM dan juga pengrajin yang ada di Kecamatan Ubud. 

Dalam (Gianyarkab.go.id, 2021) Masuk akal bahwa di Ubud Lokal berkembang 

dengan kerja keras dan tarian. Ubud Locale adalah tempat dengan deretan toko 

kerajinan tangan dan toko yang menjual kerajinan tangan di Rezim Gianyar. 

Kawasan Ubud juga terdiri dari kota mengendalikan penyebaran infeksi, seruan 

Pembatasan Sosial Lingkup Besar (PSBB), pemanfaatan pemisahan sosial dan 

tetap di rumah, sehingga hal ini berdampak pada UMKM. terletak di Kawasan 

Ubud. Eksplorasi ini berpusat pada usaha kecil dan mandiri yang memiliki jenis 

usaha perdagangan dan non-pedesaan. Dimana urusan tukar menukar adalah suatu 

tindakan dalam perdagangan tenaga kerja dan produk sesuai pengaturan, misalnya 

pelambatan, pengecer atau grosir, organisasi kuliner dan lain-lain. Sementara 

organisasi non-agraria adalah organisasi yang mengawal bahan alam menjadi 

pekerjaan yang sungguh-sungguh, misalnya kreasi kayu, karya desain, dan lain-

lain. 

Pemeriksaan ini merupakan peningkatan eksplorasi yang dipimpin 

sebelumnya oleh (Setiawati et al., 2021) dan (Faradillah et al., 2022). Perbedaan 

antara pemeriksaan ini dan eksplorasi masa lalu adalah faktor eksplorasi dan 

target pemeriksaan. Dimana faktor dari pengujian ini adalah Perintisan Kualitas, 

Imajinasi, Bisnis Online dan Pembukuan Mengetahui pengelolaan organisasi 

UMKM di Wilayah Ubud selama pandemi Coronavirus, karena pandemi 
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Coronavirus sangat mempengaruhi UMKM, sedangkan untuk situasi ini 

membantu UMKM aktor adalah hal biasa. untuk mengikuti perkembangan 

bisnisnya dan fokus kajian dalam penelitian ini adalah UMKM di wilayah 

kecamatan Ubud. Penelitian yang dipimpin oleh (Setiawati et al., 2021)dengan 

variabel penelitian adalah Inovasi Data, Imajinasi, Modal Usaha, Kualitas Barang, 

dan Edukasi Moneter terhadap keberlangsungan usaha UMKM di masa pandemi 

Corona. Tujuan dari eksplorasi sebelumnya adalah pada berbagai UMKM di 

Kawasan Tegallalang. Sementara penelitian dari (Faradillah et al., 2022) dengan 

variabel penelitiannya adalah Pemanfaatan Virtual Entertainment, Modal Usaha 

dan Pemahaman Pembukuan untuk kelangsungan usaha UMKM di masa pandemi 

virus corona. Fokus penelitian dalam penelitian sebelumnya yaitu UMKM yang 

ada di Kecamatan Tegallalang.  

Terkait dengan kejadian pandemi virus Corona - 19 yang berdampak pada 

perekonomian masyarakat khususnya yang berdampak pada Miniatur, Kecil dan 

Menengah (UMKM), penelitian ini tertarik untuk mengarahkan eksplorasi dengan 

judul Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Kreativitas, E-commerce  dan 

Pemahaman Akuntansi  Terhadap Keberlanjutan Usaha UMKM di 

Kecamatan Ubud Saat Pandemi Covid-19.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dengan fondasi yang digambarkan, bukti masalah 

pemeriksaan yang dapat dikenali yaitu: 

1. UMKM merupakan daerah yang paling merasakan dampak akibat 

pandemi virus corona, sehingga perekonomian di Bali berkurang dan 
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angka kemiskinan di Bali meluas. Dengan ini, UMKM harus memiliki 

metodologi untuk bertahan di tengah pandemi virus corona 

2. Kurangnya Karakteristik Wirausaha yaitu dilihat dari berkomunikasi 

komitmen yang tinggi, percaya diri dan lainnya. Sehingga banyak 

konsumen yang menilai karakteristik dalam berwirausaha tersebut.  

3. Belum maksimal menggunakan imajinasi para pelaku UMKM entertainer. 

Jadi menumbuhkan produk baru itu merepotkan.  

4. Kurangnya peggunaan E-Commerce  bagi pelaku usaha agar dapat dapat 

mempermudah dalam mempromosikan suatu produk 

5. Kurangnya Pemahaman Akuntansi oleh pelaku usaha UMKM. Sehingga 

sulit dalam mencatat laporan keuangan tahunan.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Mengingat bukti-bukti yang dapat dikenali dari masalah yang terjadi, 

maka penelitian ini dibatasi pada faktor-faktor yang digunakan dalam ulasan ini, 

yaitu Perintisan Kualitas, Imajinasi, Bisnis Online, dan Pembukuan Mencari tahu 

tentang daya dukung organisasi UMKM selama pandemi Coronavirus.. Hal 

tersebut dibuat untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas yang bisa 

membuat penelitian kurang fokus. 

1.4 Rumusan Masalah 

Mengingat landasan eksplorasi, definisi masalah pemeriksaan adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah Karakteristik Wirausaha memiliki pengaruh terhadap keberlanjutan 

UMKM di Kecamatan Ubud saat pandemi Covid-19? 
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2. Apakah Kreativitas memiliki pengaruh terhadap keberlanjutan UMKM di 

Kecamatan Ubud saat pandemi Covid-19? 

3. Apakah E-commerce memiliki pengaruh terhadap keberlanjutan UMKM di 

Kecamatan Ubud saat pandemi Covid-19? 

4. Apakah Pemahaman Akuntansi memiliki pengaruh terhadap keberlanjutan 

UMKM di Kecamatan Ubud saat pandemi Covid-19? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan Dengan definisi masalah yang digambarkan di atas, maka 

pada titik itu, sasaran penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisa pengaruh Karakteristik Wirausaha terhadap keberlanjutan 

UMKM di Kecamatan Ubud saat pandemi Covid -19. 

2. Untuk menganalisi pengaruh Kreativitas terhadap keberlanjutan UMKM di 

Kecamatan Ubud saat pandemi Covid -19. 

3. Untuk menganalisis pengaruh E-commerce terhadap keberlanjutan UMKM di 

Kecamatan Ubud saat pandemi Covid -19 

4. Untuk menganalisis pengaruh Pemahaman Akuntansi terhadap keberlanjutan 

UMKM di Kecamatan Ubud saat pandemi Covid -19 

1.6  Manfaat Hasil Penelitian 

 Eksplorasi ini diyakini akan memberikan manfaat bagi para pembaca, 

ilmuwan, atau perkumpulan yang berkepentingan dengan penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara garis besar, eksplorasi ini diharapkan dapat memberikan pilihan 

untuk memberikan data dan selanjutnya menambah pengetahuan informasi 

dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber perspektif sehubungan dengan 
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dampak Kualitas Inovatif, Inventif, Bisnis berbasis Web dan Pemahaman 

Pembukuan yang dapat mempengaruhi daya dukung UMKM di tengah 

pandemi virus corona. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

Eksplorasi ini dapat menambah pengetahuan logis bagi para ahli 

tentang dampak Kualitas Perintis, Imajinasi, Bisnis berbasis Web, dan 

Pembukuan terhadap kelangsungan UMKM selama pandemi 

Coronavirus. 

b. Bagi UMKM 

Eksplorasi ini dipercaya dapat dimanfaatkan sebagai informasi dan 

korelasi bagi seluruh UMKM, khususnya di Daerah Ubud sehubungan 

dengan kualitas bisnis, imajinasi, bisnis internet dan pemahaman 

pembukuan yang dapat mempengaruhi kelangsungan organisasi 

UMKM selama pandemi Coronavirus. Dengan tujuan dapat menopang 

UMKM untuk bertahan di masa pandemi virus corona 

c. Bagi Universitas Pendidikan Ganesha 

Dipercaya bahwa ujian ini akan benar-benar ingin memberikan 

informasi bagi kemajuan skolastik dan selanjutnya digunakan sebagai 

sumber perspektif oleh mahasiswa yang akan memimpin penelitian 

lebih lanjut tentang kualitas bisnis, imajinasi, bisnis online dan 

pemahaman pembukuan yang dapat mempengaruhi pengelolaan bisnis. 

Organisasi UMKM di tengah pandemi virus corona. 

 


